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RINGKASAN 

 
DINA PUTRI YUANDA. Pengembangan Unit Bisnis Pelatihan Hidroponik pada 

PT Fajar Sejati Sukses Kota Bandung Jawa Barat. Hydroponic Training Business 

Development Unit at PT Fajar Sejati Sukses Bandung City West Java. Dibimbing 

oleh DONI SAHAT TUA MANALU. 

Ketersediaan lahan di Indonesia yang semakin mengecil, membuat 

masyarakat mulai tertarik dengan hidroponik, karena teknik budidaya hidroponik 

dapat dilakukan diluas lahan yang kecil dan juga dapat membudidayakan tanaman 

disuatu tempat yang dianggap tidak cocok untuk bercocok tanam. Perkembangan 

metode bercocok tanaman dengan hidroponik di Indonesia semakin terkenal. 

Karena hal tersebut maka tercipta pelatihan mengenai hidroponik. Pelatihan 

mengenai hidroponik pun telah banyak dibuka oleh perusahaan yang bergerak 

dibidang agribisnis dan menyediakan jasa pelatihan, individu dapat mempelajari 

hidroponik dengan mendaftarkan dirinya untuk mengikuti program pelatihan. 

PT Fajar Sejati Sukses (PT FSS) merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang agribisnis yang didirkan pada tahun 2013. PT FSS memiliki unit bisnis 

seperti pengadaan input, pengadaan nutrisi, penjualan peralatan budidaya, 

pengolahan, dan jasa berupa pelatihan hidroponik. PT FSS berlokasi di Jalan 

Cipaku Indah 2 Blok D No. 4B, Kecamatan Cidadap, Kota Bandung, Jawa Barat. 

Berdirinya PT FSS berawal dari hobi pemilik perusahaan yang gemar bercocok 

tanam dengan menggunakan teknik hidroponik. Dari hobi tersebut pemilik 

menjadikannya sebagai peluang bisnis karena pada saat itu sayuran hidroponik 

masih jarang yang membudidayakannya. Semakin berkembanganya zaman 

semakin banyak peminat hidroponik dan pada tahun 2014 PT FSS membuka unit 

bisnis pelatihan hidroponik yang masih berjalan sampai sekarang. 

Tujuan dari kajian pengembangan bisnis ini yaitu merumuskan ide berupa 

strategi pengembangan unit bisnis pelatihan hidroponik dengan menganalisis 

kelayakan rencana pengembangan bisnis baik secara non finansial dan finansial. 

Metode yang digunakan untuk menganalisis kelayakan non finansial yaitu 

busniness model canvas dan analisis SWOT. Business model canvas merupakan 

sebuah model bisnis menggambarkan dasar pemikiran tentang bagaimana 

organisasi menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai. Metode yang 

digunakan untuk menganalisis kelayakan finansial yaitu laporan laba rugi, R/C 

ratio, dan analisis anggaran parsial. 

Berdasarkan analisis non finansial unit bisnis pelatihan perlu 

mengembangan beberapa blok model bisnis seperti value propotition, channel, 

customer relationship, revenue stream, key activity, key resource, key partner, 

cost structure. Hasil analisis finansial setelah melakukan pengembangan dapat 

dikatakan layak karena terjadi peningkatan sebesar Rp26.970.669,00 dan 

peningkatan nilai R/C ratio. Nilai R/C ratio sebelum pengembangan sebesar 1,6 

dan setelah pengembangan nilai R/C ratio sebesar 2,2 

Kata Kunci : business model canvas, hidroponik, pelatihan 


	LAPORAN AKHIR KAJIAN PENGEMBANGAN BISNIS
	RINGKASAN
	PENGEMBANGAN UNIT BISNIS PELATIHAN HIDROPONIK PADA PT FAJAR SEJATI SUKSES KOTA BANDUNG
	PROGRAM STUDI MANAJEMEN AGRIBISNIS SEKOLAH VOKASI
	PRAKATA
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	1 PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Tujuan

	2 METODE KAJIAN PENGEMBANGAN BISNIS
	2.1 Lokasi dan Waktu
	2.2 Metode Pengumpulan Data
	2.3 Metode Kajian
	2.3.1 Business Model Canvas

	2.3.2 Analisis SWOT
	2.3.5 Aspek Keuangan

	3 KEADAAN UMUM PERUSAHAAN
	3.1 Sejarah dan Perkembangan Perusahaan
	3.2 Organisasi dan Manajemen Perusahaan
	3.3 Sumber Daya Perusahaan
	3.3.1 Sumber Daya Fisik
	3.3.2 Sumber Daya Manusia
	3.3.3 Sumber Daya Keuangan
	3.4 Unit Bisnis
	3.4.1 Pengadaan Input
	3.4.2 Pengolahan
	3.4.3 Pelatihan Hidroponik
	3.4.4 Mekanisme Pemasaran

	4 KAJIAN PENGEMBANGAN BISNIS
	4.1 Analisis Lingkungan Internal
	4.1.1 Visi dan Misi Perusahaan
	4.1.2 Jenis dan Jumlah Produk
	4.3.1 Pemetaan Business Model Canvas
	4.2 Analisis Lingkungan Eksternal
	4.2.1 Demografi
	4.2.2 Aspek sosial dan budaya
	4.2.3 Aspek teknologi
	4.2.4 Aspek politik dan hukum
	4.3.1 Kekuatan
	4.3.2 Kelemahan
	4.3.3 Peluang
	4.3.4 Ancaman
	4.5 Rumusan Ide Pengembangan Bisnis
	4.6.1 Customer Segments
	4.6.2 Value Propositions
	4.6.3 Channels
	4.6.4 Customer Relationships
	4.6.5 Revenue Streams
	4.6.6 Key Resources
	4.6.7 Key Activities
	4.6.8 Key Partnerts
	4.6.9 Cost Structure

	4.7 Perencanaan Finansial
	4.8 Tahapan Pengembangan Bisnis

	5 SIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Simpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	RIWAYAT HIDUP

